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ABSTRAK 

Makanan yang dijual dipinggiran jalan beresiko terpapar oleh asap kendaraan bermotor yang mangandung 

timbal (Pb). Rumah makan ikan bakar di Kecamatan Tomohon Utara berada di pinggir jalan raya Tomohon-

Manado yang padat kendaraan bermotor. Kontaminasi pada ikan bakar dapat terjadi melalui akumulasi 

timbal pada ikan di perairan sampai proses pembakaran ikan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

kandungan timbal (Pb) pada ikan mentah dan ikan bakar. Jenis penelitian ini yaitu survey deskriptif dengan 

pemeriksaan di Laboratorium BKIPM Manado. Penetapan kadar timbal pada mentah dan ikan bakar 

menggunakan metode Spektrofotometer..Serapan Atom dengan graphite furnance. Hasil pemeriksaan yaitu 

terdapat 1 penjual yang menjual ikan dengan kandungan timbal telah melebihi batas cemaran timbal pada 

pangan menurut Peraturan BPOM No. 5 Tahun 2018.  

 

Kata Kunci: Ikan, Timbal 

 

ABSTRACT 

Food sold on the roadside is at risk of being exposed to motor vehicle fumes that contain lead (Pb). This 

grilled fish restaurant in North Tomohon District is located on the edge of the Tomohon-Manado highway 

which is busy with motorized vehicles. Pollution of grilled fish can occur through the accumulation of lead in 

fish in the waters to the process of burning fish. This study plans to decide the substance of lead (Pb) in raw 

fish and grilled fish. This research is a type of descriptive survey research with inspections at the Laboratory 

of BKIPM Manado. Determination of lead content in raw fish and grilled fish was carried out using the 

Atomic Absorption Spectrophotometer method with a graphite furnace. The aftereffect of the review showed 

that there was 1 seller who sold fish with lead content exceeding the lead contamination threshold in food 

according to BPOM Regulation No. 5 of 2018. 
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Pendahuluan 

Makanan merupakan kebutuhan utama 

manusia lewat pengolahan yang baik agar 

memberikan manfaat bagi tubuh (Kemenkes, 

2015). Unsur-unsur penting dalam makanan 

yang merupakan kebutuhan tubuh yaitu 

karbohidrat, protein, lemak, mineral, vitamin, 

dan air. Makanan menjadi salah satu media 

penyebaran penyakit. Foodborne disease 

merupakan penyakit yang terjadi akibat 

makanan terkontaminasi. Makanan yang 

aman yaitu makanan yang bebas dari sumber 

bahaya cemaran kimia, biologi, dan 

kontaminasi benda asing (fisik) (Swasono, 

2010).  

 Timbal (Pb) merupakan logam 

yang digunakan dalam pembuatan baterai, 

produksi industri, solder, amunisi, selimut 

kabel, pipa, dempul dan pigmen 

(Handayanto, dkk, 2017). Timbal dapat 

mencemari perairan, udara, tanah, dan 

manusia melalui pernafasan, kontak dengan 

kulit dan kontaminasi rantai makanan. 
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Kontaminasi logam timbal di perairan berasal 

dari aktivitas manusia yang menggunakan 

bahan bakar bensin beradiktif dan bengkel 

otomotif yang berada di sekitar sungai. 

Timbal dapat masuk kedalam air tanah, 

sungai, dan kolam lewat timbal yang 

mengkristal di udara dibantu dengan air hujan 

(Sembel, 2015). Keberadaan timbal di 

lingkungan merupakan hasil kegiatan 

manusia seperti pertambangan, produk logam 

seperti amunisi, manufaktur, pembakaran 

fosil, kosmetik, produksi baterai solder dan 

pipa (Adhani & Husaini, 2017).        

Makanan yang dijual di pinggiran 

jalan beresiko terpapar oleh asap kendaraan 

bermotor yang mangandung timbal (Pb). 

Menurut Sari, 2017 pengetahuan penjaja 

makanan yang masih kurang tentang 

persayartan keamanan pangan dampak 

makanan tidak aman bagi kesehatan dapat 

mengancam kesehatan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Takalamingan dkk, (2019) 

menunjukkan ikan bakar yang dijual di 

pinggir jalan Desa Kalasey Satu Kabupaten 

Minahasa, didapati 3 sampel ikan bakar 

mengandung timbal yang melebihi batas dan 

6 sampel ikan bakar kandungan timbalnya 

tidak melebihi batas maksimum cemaran 

timbal pada pangan yang telah ditetapkan. 

Kontaminasi terjadi akibat ikan bakar dijual 

dalam keadaan terbuka sehingga ikan bakar 

terpapar. asap kendaraan bermotor. 

Ikan bakar merupakan pangan olahan 

yang yang sering dijumpai dijual dipinggiran 

jalan dan diminati masyarakat. Ikan dalam 

rantai makanan dapat terkontaminasi logam 

berat dari lingkungannya, kemudian 

terakumulasi dalam tubuh manusia melalui 

konsumsi ikan yang dapat menyebabkan 

masalah kesehatan. Kontak langsung antara 

ikan dengan media yang mengandung timbal 

dapat mengakibatkan penimbunan logam 

berat pada ikan. Kontak berlangsung melaui 

perpindahan zat kimia dari lingkungan, 

masuk atau menempel pada permukaan tubuh 

ikan. Logam berat yang masuk kedalam 

tubuh ikan dapat melalui tiga cara yaitu lewat 

difusi melalui permukaan kulit, rantai 

makanan, dan insang (Arkianti, dkk, 2019). 

Kontaminasi pada ikan bakar dapat terjadi 

melalui akumulasi timbal pada ikan 

diperairan, higiene sanitasi peralatan 

pembakaran ikan yang tidak dibersihkan dan 

lokasi pembakaran dipinggir jalan yang 

memungkinkan timbal dari buangan asap 

kendaraan bermotor di udara menempel pada 

peralatan pembakaran serta ikan yang diolah.  

 Logam timbal (Pb) yang 

terakumulasi dalam pangan olahan ikan bakar 

dapat menimbulkan masalah kesehatan 

apabila melebihi batas maksimum cemaran 

timbal dalam pangan berdasarkan Peraturan 

BPOM No. 5 Tahun 2018 yaitu >0,20 mg/kg. 

Masuknya timbal berlebih dalam tubuh 

manusia dengan waktu yang tidak lama akan 
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mengakibatkan keracunan akut. Gejala yang 

ditunjukkan  berupa muntah, mual, kelainan 

fungsi otak, anemia berat, keguguran, sakit 

perut hebat, penurunan fertilitas pada pria, 

sistem saraf terganggu, hipertensi, ginjal 

mengalami kerusakan, bahkan dalam 1-2 hari 

kematian dapat terjad.  Keracunan kronis 

dapat juga terjadi apabila timbal masuk 

kedalam tubuh manusia dalam waktu yang 

lama dan kadar berlebih dapat  

mengakibatkan kanker hingga kematian 

(Rahmadani, 2020).  

Berbagai resiko kesehatan dapat 

terjadi akibat kontaminasi timbal dalam 

pangan. Oleh karena itu perlu dilakukan 

analisis kandungan timbal pada ikan yang 

belum diolah (ikan mentah) dan ikan yang 

sudah diolah (ikan bakar). Peneliti melakukan 

pra survey pada lokasi penelitian dan 

mendapati rumah makan ikan bakar di 

Kecamatan Tomohon Utara berada di pinggir 

jalan raya Tomohon-Manado yang padat 

kendaraan bermotor. Oleh karena itu peneliti 

ingin melanjutkan penelitian pada ikan bakar 

yang dijual di pinggir jalan Kecamatan 

Tomohon Utara. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

survei deskriptif dengan pemeriksaan 

laboratorium pada ikan dari penjual ikan 

bakar di Kec. Tomohon Utara. Sampel dalam 

penelitian ini adalah ikan mentah dan ikan 

bakar dan pengambilan sampel dilakukan 

pada ke 5 rumah makan ikan bakar. Sampel 

kemudian diuji di Laboratorium Balai 

Karantina Ikan dan Pengendalian Mutu 

keamanan hasil perikanan Manado. Pengujian 

sampel menggunakan metode AAS graphite 

furnance.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pemeriksaan Sampel Ikan Mentah 

 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Sampel Ikan Mentah Dan Ikan Bakar  

No Sampel Hasil Uji Pb 

 ikan mentah (mg/kg) 

Hasil Uji Pb  

ikan bakar (mg/kg) 

1 Penjual 1 0,009 0,007 

2 Penjual 2 0,398 0,424 

3 Penjual 3 0,008 0,008 

4 Penjual 4 0,013 0,008 

5 Penjual 5 0,008 0,009 

 

Hasil pemeriksaan kandungan Pb pada ikan 

sebelum diolah dan sudah diolah pada 

Penjual 1 yaitu 0,009 mg/kg dan 0,007 

mg/kg, Penjual 2 yaitu 0,398 mg/kg dan 

0,424 mg/kg, Penjual 3 yaitu 0,008 mg/kg 

dan 0,008 mg/kg, Penjual 4 yaitu 0,013 

mg/kg dan 0,008 mg/kg, dan Penjual 5 yaitu 

0,009 mg/kg dan 0,008 mg/kg. Dari hasil 
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pemeriksaan yang dilakukan terdapat 8 

sampel yang tidak melebihi batas cemaran Pb 

pada pangan yaitu Penjual 1, Penjual 3, 

Penjual 4 dan Penjual 5, dan terdapat 2 

sampel yang melebihi batas cemaran timbal 

(Pb) pada pangan yaitu Penjual 2. Sampel 

Penjual 2 tidak memenuhi syarat yang telah 

ditetapkan oleh peraturan BPOM RI No. 5 

Tahun 2018 tentang Batas Maksimum 

Cemaran Logam Berat Dalam Pangan Olahan 

karena telah melebihi batas maskimum 

cemaran Pb pada pangan yaitu 0,20 mg/kg. 

 

Keberadaan Timbal (Pb) pada Ikan yang 

dijual di Pinggir Jalan Kecamatan 

Tomohon Utara 

Sampel ikan mujair (oreochormis 

mossambicus) untuk pengujian diambil pada 

pukul 11.00-14.30 WITA dan berat ikan rata-

rata 200 gram. Berdasarkan wawancara 

dengan pekerja di rumah makan, ikan mujair 

(oreochormis mossambicus) yang dijual 

berasal dari perairan di wilayah Tondano. 

Sampel diambil dari 5 rumah makan ikan 

bakar yang ada di Kecamatan Tomohon Utara 

yang terbagi dalam 2 jenis sampel yaitu 

sampel ikan mentah dan sampel ikan bakar.   

 Hasil pemeriksaan pada sampel 

yang telah diambil dari ke lima penjual 

menunjukkan terdapat 1 penjual yang 

menjual ikan yang telah melebihi batas 

cemaran timbal pada pangan yaitu penjual 2. 

Keberadaan timbal (Pb) pada yang ikan yang 

dijual di pinggir jalan Kecamatan Tomohon 

Utara berasal dari cemaran timbal di udara 

akibat asap kendaraan bermotor serta dari 

ikan mentah yang telah terkontaminasi. 

Penelitian A Nurul & Erlani, (2020) didapati 

jajanan gorengan di kota Makassar 

mengandung logam berat Timbal (Pb) paling 

banyak yaitu pada gorengan bakwan sebesar 

6,3397 mg/kg, dan pada gorengan pisang 

sebesar 8,7637 mg/kg sehingga sampel 

gorengan tidak memenuhi syarat sesuai 

peraturan BPOM RI Nomor 

HK.00.06.1.5.4001 yaitu sebesar 0,25 mg/kg. 

Hal ini disebabkan pedagang kaki lima yang 

berjualan jajanan gorengan di pinggir jalan, 

menjual dalam kondisi tidak menutup jajanan 

gorengan sehingga terpajan timbal dari asap 

kendaraan bermotor. 

Proses bioakumulasi timbal pada ikan 

sampai manusia dapat terjadi dari perairan 

tercemar yang mengkontaminasi ikan 

kemudian terjadi kontaminasi silang pada 

proses pengemasan ikan dan pengangakutan 

dari penangkaran ikan ke rumah makan serta 

higiene sanitasi saat proses pengolahan ikan 

dan jarak lokasi pembakaran ikan yang 

berdekatan dengan jalan. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

kandungan timbal pada ikan bakar dan ikan 

mentah pada sampel Penjual 1, Penjual 3, 

Penjual 4, dan Penjual 5 memiliki kandungan 

timbal yang sedikit. Hal ini terjadi karena 

ikan mentah yang digunakan untuk diolah 
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menjadi ikan bakar mengandung logam berat 

Pb yang tidak melebihi batas maksimum 

cemaran dan itu berarti lokasi pengambilan 

ikan belum tercemar. Sedangkan kandungan 

timbal pada ikan bakar Penjual 2 sudah 

melebihi batas maksimum cemaran timbal 

karena ikan mentah yang digunakan untuk 

diolah menjadi ikan bakar mengandung 

timbal dengan kadar yang sudah melebihi 

batas maksimum cemaran yang menunjukkan 

lokasi pengambilan ikan mentah telah 

tercemar.  

Sebagian besar Ikan bakar yang di 

jual di pinggir jalan Kecamatan Tomohon 

Utara memiliki kandungan timbal (Pb) yang 

tidak melebihi batas cemaran. Faktor yang 

menyebabkan sampel ikan bakar 

mengandung timbal tidak melebihi batas 

yaitu kemungkinan konsentrasi timbal pada 

udara di Kecamatan Tomohon Utara masih 

dibawah batas standart baku mutu. Penelitian 

dari Umar dkk, (2021) menunjukkan hasil 

pada 20 sampel jajanan gorengan di pinggiran 

jalan Kec. Girian Kota Bitung mengandung 

timbal (Pb) tetapi masih di bawah batas 

maksimum cemaran timbal sesuai dengan 

Peraturan Kepala BPOM RI No. 23 Tahun 

2017. Faktor timbal tidak melebihi batas 

maksimum cemaran karena hasil uji timbal 

(Pb) pada udara di Kecamatan Girian Kota 

Bitung yaitu < 0,1 𝜇g/Nm3 yang berarti 

dibawah standard baku mutu yang ditetapkan.   

Ikan bakar dapat mengandung timbal 

yang dapat berasal dari ikan yang sudah 

terkontaminasi sebelumnya di perairan karena 

mengalami proses bioakumulasi. Kemudian 

aktivitas lalulintas yang padat menghasilkan 

jumlah timbal di udara tinggi. Gas buangan 

kendaraan bermotor di udara dapat menempel 

pada ikan saat proses ikan dibakar apabila 

tempat pembakaran berdekatan dengan jalan 

raya. Timbal juga dapat menempel pada 

peralatan pembakaran ikan bakar yang tidak 

ditutup. Hal ini menyebabkan timbal yang 

menempel pada peralatan yang sudah 

terkontaminasi dapat berpindah atau 

menempel pada ikan yang dibakar. Dalam 

bahan bakar kendaraan yang dikeluarkan ke 

udara, setiap 70% timbal yang terkandung 

akan terbawa dalam jarak 100 meter dari 

jalan raya. Jarak yang dekat antara sumber 

pencemar dengan sampel akan menyebabkan 

konsentrasi cemaran timbal pada sampel 

semakin tinggi (Zakaria, 2014 dalam Hartuti 

dkk, 2020). Jarak tempat ikan dijajakan dan 

pembakaran ikan dimasing-masing rumah 

makan berjarak sekitar 1-5 meter yang 

memungkinkan timbal di udara mudah 

terpapar dan menempel baik pada ikan 

mentah yang dijajakan ataupun ikan yang 

sedang dibakar serta peralatan pembakaran. 

Timbal dapat.diserap ke dalam tubuh 

lewat konsumsi, pernafasan, atau melalui 

kulit. Jalur utama absorpsi timbal adalah 

saluran cerna. Penyerapan timbal dalam usus 
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oleh anak-anak jauh lebih besar daripada 

pada orang dewasa. Di antara organ tubuh, 

persentase timbal terbesar masuk ke ginjal 

diikuti oleh hati dan jaringan lunak lainnya 

seperti jantung dan otak tetapi timbal dalam 

tulang, merupakan bagian tubuh utama. Di 

dalam tulang, timbal masuk kedalam mineral 

sebagai pengganti kalsium, Timbal anorganik 

tidak dimetabolisme dan ekskresinya rendah 

terutama melalui saluran kemih. Timbal yang 

diserap dieksresi terutama melalui ginjal 

dalam urin sekitar 76% dan pada tingkat yang 

lebih rendah oleh saluran pencernaan sekitar 

16% melalui sekresi bilier (empedu). Jalur 

lain untuk eliminasi adalah rambut, kuku, 

keringat dan kulit yang terkelupas, sekitar 

8%. Secara umum, timbal diekskresikan 

sangat lambat dari tubuh dengan waktu paruh 

biologis diperkirakan 10 tahun, sehingga 

memfasilitasi akumulasi dalam tubuh (Casas 

& Sordo, 2006).  

 

Kesimpulan 

1. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 

kandungan timbal Timbal dalam ikan 

mentah pada Penjual 1 yaitu 0,009 

mg/kg, Penjual 2 yaitu 0,398 mg/kg, 

Penjual 3 yaitu 0,008 mg/kg, Penjual 4 

yaitu 0,013 mg/kg, dan Penjual 5 yaitu 

0,008 mg/kg, maka sampel Penjual 2 

melebihi batas cemaran timbal pada 

pangan. 

2. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 

kandungan timbal Timbal dalam ikan 

bakar pada Penjual 1 yaitu 0,007 mg/kg, 

Penjual 2 yaitu 0,42 mg/kg, Penjual 3 

yaitu 0,008 mg/kg, Penjual 4 yaitu 0,008 

mg/kg, dan Penjual 5 yaitu 0,009 mg/kg, 

maka sampel Penjual 2 melebihi batas 

cemaran timbal pada pangan. 

 

Saran 

1. Bagi pemilik rumah makan diharapkan 

untuk menggunakan penutup pada ikan 

yang dijajakan didepan rumah makan 

agar terhindar dari cemaran timbal  (Pb) 

yang.. berasal. .dari asap…kendaraan 

bermotor dan memperhatikan proses 

pengambilan ikan dari tempat 

pengambilan agar tidak terjadi 

kontaminasi pada saat proses ikan 

diambil dan dikemas untuk dibawah ke 

rumah makan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan 

penelitian selanjutnya pada tempat 

pengambilan ikan untuk mengetahui 

apakah telah terjadi pencemaran pada 

tempat pengambilan ikan dan perlu 

dilakukan penelitian selanjutnya untuk 

membandingkan ikan yang dijual 

dipinggir jalan dan ikan yang dijual di 

pinggir danau. 
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